Tidak semua materi memiliki titik didih atau titik leleh yang sama dengan air.
Setiap materi atau zat memiliki titik didih dan titik leleh masing masing, yang
dapat membedakannya dengan materi atau zat yang lain. Perhatikan Tabel
berikut yang menunjukkan data titik leleh dan titik didih beberapa materi.

Materi | Titik Leleh °C) = Titik Didih (°C)

Aur | 0 100)

Lilin | 60 | 400

Garam 804 1413
Besi ;_ 1535 | 2750
Alumunium | 660 1800
Emas | 1064 2856
Permata | 3550 4827
Oksigen | -218 ~183
Nitrogen | =210 =196

| Sumber: Lofts & Evergreen, 2000

Dengan menggunakan Tabel di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Besi adalah zat padat yang keras, sulit untuk dibengkokkan. Kalian
mungkin pernah melihat tukang las menyambungkan besi atau
membengkokkannya. Untuk itu ia harus mengubah besi menjadi zat

cair dulu. Sampai dengan suhu berapakah besi harus dipanaskan agar
dapat meleleh?

2. Apakah wujud air pada 15°C, pada 85°C dan pada 120°C?

3. Alumunium biasanya kita jumpai dalam wujud padat pada suhu

ruangan. Apakah wujudnya pada suhu 400°C dan pada 700°C?

4, Di antara materi-materi di dalam Tabel 2.2, manakah yang membutuhkan
suhu yang paling tinggi untuk berubah dari padatan menjadi cairan?

5. Apabila suhu terus didinginkan, tuliskan urutan materi berikut: air,
nitrogen

atau oksigen, dari yang paling dahulu membeku. Mengapa demikian?
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